
 
 

68 
 

ANALISIS MANFAAT EDUKASI ANIMASI IBRA TERHADAP KECERDASAN 

SPIRITUAL DAN MORAL PESERTA DIDIK DALAM MATA PELAJARAN PAI 

(PENDIDIKAN AGAMA ISLAM) DI SEKOLAH DASAR 

Vera Nalia1, Sekar Sari Saptuti2, Oi’ Kurniyati3 , Supriyadi4, Jody Setya 

Hermawan5 

FKIP, Universitas Lampung1,2,3,4,5 

Surel: veranalia75@gmail.com    

 

Abstract This study aims to analyze the benefits of using Ibra animation in 

developing the spiritual and moral intelligence of students in Islamic Religious 

Education (PAI) at the elementary school level. Islamic Religious Education plays 

a crucial role in shaping the moral and spiritual character of students. The method 

used in this research is a lit- erature review, where data is collected from various 

literature related to the use of ani- mation in religious education. The findings show 

that the Ibra animation significantly helps students understand religious values, 

enhances spiritual intelligence, and builds moral character, such as honesty, 

discipline, and empathy. The animation utilizes en- gaging visual narratives, 

making abstract religious concepts more accessible to students. Furthermore, the 

animation increases active student engagement in the learning process. This study 

concludes that Ibra animation is an effective tool for improving the quality of 

religious education, particularly in internalizing moral and spiritual values among 

students. 

Keywords: Ibra Animation, Spiritual Intelligence, Moral Intelligence, Islamic 

Religious Education, Elementary School. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manfaat penggunaan 

animasi Ibra terhadap kecerdasan spiritual dan moral peserta didik dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar. Pendidikan 

Agama Islam sangat penting dalam membentuk karakter moral dan spiritual siswa. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka, di mana data 

dikumpulkan dari berbagai literatur terkait animasi dalam pendidikan agama. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan animasi Ibra secara signifikan 

membantu siswa memahami nilai-nilai aga- ma, meningkatkan kecerdasan spiritual, 

dan membentuk karakter moral seperti keju- juran, disiplin, dan kepedulian. 

Animasi ini memanfaatkan narasi visual yang menarik sehingga membuat konsep 

abstrak dalam agama menjadi lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu, 

animasi juga meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa animasi Ibra merupakan alat yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan agama, khususnya dalam menginternalisasi nilai-

nilai moral dan spiritual di kalangan peserta didik. 

Kata kunci: Animasi Ibra, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Moral, Pendidikan 

Agama Islam, Sekolah Dasar. 

 

PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi dan 

pesatnya perkembangan teknologi 

informasi, media edukasi berbasis 

teknologi memiliki peran yang sangat 

signifikan dalam dunia pendidikan. Salah 

satu media yang menarik perhatian 

adalah penggunaan animasi sebagai 

alatbantu pengajaran, khususnya dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di tingkat sekolah dasar. 

Pendidikan agama Islam (PAI) di 

sekolah dasar merupakan faktor penting 

dalam membentuk karakter spiritual dan 
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moral siswa. Salah satu metode yang 

menunjukkan potensi besar dalam pen- 

didikan PAI adalah penggunaan media 

animasi pendidikan. Animasi sebagai 

bentuk komunikasi visual yang menarik 

membantu siswa memahami konsep spir 

itual dan moral yang abstrak dengan lebih 

mudah (Rizaldi & Ibrohim, 2024).  

Salah satu animasi terkait yang 

digunakan dalam pendidikan PAI adalah 

animasi Ibra. Animasi Ibra merupakan 

salah satu contoh media edukasi yang 

memadukan nilai-nilai agama dan moral 

melalui visual yang menarik dan 

interaktif. Penggunaan animasi ini 

diharapkan dapat meningkatkan 

kecerdasan spiritual dan moral peserta 

didik, yang berada pada masa 

perkembangan penting dalam 

pembentukan karakter. 

Menurut beberapa ahli, 

kecerdasan spiritual adalah kemampuan 

seseorang dalam memahami makna dan 

tujuan hidup serta hubungannya dengan 

Tuhan (Rizaldi & Ibrohim, 2024). 

Kecerdasan moral, sebaliknya, 

melibatkan kemampuan menilai tindakan 

baik dan buruk berdasarkan nilai-nilai 

agama dan etika. Pengenalan cerita yang 

penuh makna dan pesan moral bertujuan 

untuk memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menyentuh dan relevan 

kepada siswa (LESTARI, 2021). 

Jean Piaget, seorang psikolog 

perkembangan terkemuka, 

mengemukakan bahwa anak-anak pada 

usia 7-11 tahun berada pada tahap 

operasional konkret, di mana mereka 

mulai mampu berpikir logis mengenai 

situasi yang konkret (Romlah & Rusdi, 

2023). Namun, kemampuan mereka 

dalam memahami hal-hal abstrak seperti 

konsep moral dan spiritual masih dalam 

proses perkembangan. Dengan begitu, 

media visual seperti animasi yang 

menggambarkan pesan-pesan moral dan 

spiritual secara konkret dapat sangat 

efektif dalam membantu peserta didik 

memahami dan menginternalisasi nilai-

nilai tersebut  (Aeni et al., 2022).  

Animasi Ibra tidak hanya 

berfungsi sebagai media hiburan, tetapi 

juga sebagai alat edukasi yang dapat 

mengkomunikasikan nilai-nilai agama 

dengan cara yang mudah dipahami oleh 

anak-anak pada tahap perkembangan 

tersebut. 

Selain itu, penggunaan animasi 

juga memiliki dampak positif dalam 

mengembangkan keterampilan berbahasa 

anak, khususnya keterampilan menyimak 

dan berbicara. Melalui kegiatan 

menyimak video, peserta didik diajak 

untuk memperhatikan alur cerita, 

memahami pesan moral, serta 

mengevaluasi makna yang terkandung 

dalam animasi (Ali & Akarta, 2023). 

Setelah menyimak, peserta didik 

diberikan kesempatan untuk berbicara 

dan mengutarakan pendapat mereka 

mengenai pesan moral yang dapat 

diambil dari animasi tersebut.  

Proses ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan mereka 

dalam memahami nilai-nilai agama, 

tetapi juga mengasah kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan 

komunikasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji Analisis Manfaat 

Edukasi Animasi Ibra Terhadap Kecer 

dasan Spiritual Dan Moral Peserta Didik 

Dalam Mata Pelajaran Pai (Pendidikan 

Agama Islam) Di Sekolah Dasar Manfaat 

Penggunaan Animasi Ibra dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual dan 

Moral Peserta Didik. Pembentukan moral 

dan spiritual yang baik pada anak-anak 

merupakan salah satu fondasi penting 

dalam membangun karakter bangsa yang 

bermoral dan religius. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan 

agama, terutama dalam hal internalisasi 

nilai-nilai moral dan spiritual melalui 

media yang relevan dengan zaman 

modern. 

Urgensi pemilihan topik ini 

didasarkan pada fenomena kekhawatiran 

yang muncul terkait dengan dampak 

negatif teknologi terhadap 

perkembangan moral dan spiritual anak-

anak. Di zaman digital ini, anak-anak 

seringkali terpapar konten-konten yang 

kurang mendidik, bahkan berpotensi 

menurunkan moral dan spiritual mereka. 

Hal ini terutama dirasakan pada anak-

anak usia sekolah dasar yang masih 

sangat rentan terhadap pengaruh 

eksternal. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih kreatif dan 

relevan dengan dunia anak-anak saat ini, 

seperti animasi edukatif, yang tidak 

hanya menghibur tetapi juga membentuk 

karakter yang baik. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi solusi atas 

tantangan tersebut dan memberikan 

sumbangsih positif dalam pembentukan 

generasi yang berakhlak mulia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pen 

dekatan kualitatif dengan metode kajian 

pustaka. Metode ini bertujuan untuk 

mengkaji berbagai literatur yang relevan 

dan hasil-hasil penelitian terdahulu 

terkait penggunaan animasi Ibra dalam 

pendidikan serta dampaknya terhadap 

kecerdasan spiritual dan moral peserta 

didik. 

Sumber data dalam kajian 

pustaka ini mencakup jurnal ilmiah, 

buku, artikel, laporan penelitian, 

Youtube dan sumber lain yang 

membahas tentang animasi Ibra, 

kecerdasan spiritual, kecerdasan moral, 

serta penerapannya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data Kajian Pustaka 

Berdasarkan data kajian pustaka 

yang telah diuraikan, dapat 

diinterpretasikan bahwa media animasi 

memiliki peran penting dalam 

pembelajaran PAI di sekolah dasar. 

Animasi Ibra secara khusus dapat 

membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual 

dan moral. Hal ini disebabkan oleh 

kemampuannya dalam menyampaikan 

nilai-nilai agama melalui narasi visual 

yang menarik. Berikut ini di sajikan data 

penelitian yang telah ditemukan. 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Temuan Kajian Pustaka Manfaat Media Animasi. 

No Penlitian Temuan Utama Media Manfaat 

1 Biantoro, 

O.F. (2024) 

Media animasi efektif 

dalam menyampaikan 

pesan agama 

Animasi 

Islami 

Meningkatkan pema- 

haman nilai agama 

2 Paramahita, 

F. (2022) 

Media animasi 

meningkatkan motiva- 

si belajar peserta didik 

Animasi 

umum dan 

Islami 

Meningkatkan moti- 

vasi belajar 
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3 Hakim 

(2020) 

Animasi berbasis ceri- ta 

Islam meningkatkan 

kecerdasan spiritual 

dan moral 

Animasi 

Ibra 

Meningkatkan kecer- 

dasan spiritual dan moral 

4 Aprillia, M.,

 Sub- 

agio, P. R., 

& Pem- 

bayun, S. 

(2023) 

Visualisasi dalam 

animasi membantu 

memahami konsep 

abstrak dalam agama 

Animasi Meningkatkan daya 

tangkap terhadap ma- teri 

spiritual 

5 Shofiyyah, 

N. A., & 

Nursobah, 

A. (2020) 

Media animasi mem- 

bentuk karakter positif 

peserta didik 

Animasi Membantu pemben- tukan

 karakter 

disiplin, jujur, dan 

peduli 

6 Susilo, A., & 

Widiya, M. 

(2021) 

Penggunaan animasi 

meningkatkan keterli- 

batan dan partisipasi 

aktif dalam pembela- 

jaran 

Animasi Meningkatkan moti- vasi 

dan keterlibatan siswa 

dalam pembela- jaran 

Menurut (Biantoro, 2024), visual- 

isasi melalui media animasi membantu 

meningkatkan daya tangkap peserta didik 

terhadap materi yang sulit dipahami, 

terutama konsep abstrak dalam agama. 

Penggunaan warna, karakter, dan alur 

cerita dalam animasi mampu menarik 

minat peserta didik dan membantu 

mereka memahami nilai-nilai yang 

disampaikan. Kemudian Animasi yang 

mengandung pesan moral memberikan 

contoh langsung kepada peserta didik 

mengenai perilaku yang sejalan dengan 

ajaran agama. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Paramahita, 2020), yang menyatakan 

bahwa peserta didik yang sering 

terpapar media animasi religius lebih 

cenderung menunjukkan perilaku positif, 

seperti disiplin, jujur, dan peduli terhadap 

sesama. 

Begitu juga dengan peningkatan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Siswa yang belajar dengan media 

animasi menunjukkan keterlibatan yang 

lebih aktif dalam kelas. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Fitriyani, 2019), penggunaan media 

animasi dalam PAI membuat siswa lebih 

tertarik dan berpartisipasi aktif dalam 

diskusi kelas, dibandingkan dengan 

metode ceramah konvensional. Dengan 

ini media animasi juga sebagai alat 

pembelajaran yang efektif. Sebagaimana 

(Aprillia et al., 2023) menunjukkan 

bahwa animasi tidak hanya menarik 

minat siswa, tetapi juga berfungsi sebagai 

media yang efektif dalam menjelaskan 

konsep agama yang kompleks dan 

abstrak. Penggunaan media animasi yang 

menggambarkan perilaku moral yang 

baik memiliki dampak langsung terhadap 

karakter peserta didik. Hal ini terbukti 

dari perilaku siswa yang cenderung lebih 

positif dan sesuai dengan ajaran agama 

setelah menggunakan media animasi 

dalam pembelajaran (Shofiyyah et al., 

2020). Sehingga penggunaan animasi 

dalam pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan pemahaman, tetapi juga 

mendorong keterlibatan aktif siswa 
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dalam proses pembelajaran. Siswa 

menjadi lebih termotivasi untuk terlibat 

dalam diskusi dan refleksi terkait nilai-

nilai spiritual dan moral (Susilo, 2021). 

B.Interpretasi Hasil 

Berdasarkan data kajian pustaka 

yang telah diuraikan dapat 

diinterpretasikan bahwa media animasi 

memiliki peran penting dalam 

pembelajaran PAI di sekolah dasar.  

Animasi Ibra secara khusus 

dapat membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual 

dan moral. Hal ini disebabkan oleh 

kemampuannya dalam menyampaikan 

nilai-nilai agama melalui narasi visual 

yang menarik. 

1. Kecerdasan Spiritual 

  
Gambar 2. Alur kecerdasan Spiritual 

Penggunaan animasi Ibra 

memfasilitasi pemahaman peserta didik 

terhadap hubungan mereka dengan 

Tuhan dan membantu mereka 

menginternalisasi nilai- nilai spiritual 

melalui cerita-cerita yang mudah diakses 

dan dimengerti seperti makna ibadah, 

hubungan dengan Tuhan, serta 

pentingnya akhlak dalam kehidupan 

sehari-hari. 

1. Kecerdasan Moral  

 

Gambar 3. Alur kecerdasar Moral 

Animasi Ibra juga membantu dalam 

menanamkan nilai-nilai moral yang 

sesuai dengan ajaran Islam, seperti sikap 

jujur, disiplin, dan tolong-menolong, 

yang dipresentasikan dalam bentuk cerita 

yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari siswa. 

C. Analisis 

Dari interpretasi di atas, dapat 

dianalisis bahwa media animasi Ibra 

dapat dijadikan sebagai strategi 

pembelajaran yang efektif dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual 

dan moral siswa. Beberapa poin penting 

dari hasil analisis adalah sebagai berikut. 

2. Efektivitas Animasi dalam Pendidikan 

Agama 

Animasi Ibra memiliki beberapa 

keunggulan menyederhanakan konsep - 

konsep agama yang abstrak menjadi 

lebih mudah dipahami, sehingga 

memberikan pengaruh positif terhadap 

pemahaman siswa tentang ajaran agama. 

3. Keterlibatan Siswa 

Penggunaan media visual seperti 

animasi juga meningkatkan partisipasi 

aktif siswa dalam proses pembelajaran, 

membuat mereka lebih fokus dan 

termoti- vasi untuk belajar. 

 

4. Pengaruh Terhadap Karakter Siswa 

Nilai-nilai yang disampaikan 

melalui animasi mampu membentuk 

karakter spiritual dan moral siswa, yang 

merupakan salah satu tujuan utama 
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Pendidikan Agama Islam. 

 

SIMPULAN 

Dari penjabaran di atas dapat di 

simpulkan bahwa penggunaan Animasi 

Ibra dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di sekolah dasar 

terbukti memberikan dampak positif 

terhadap perkem-bangan kecerdasan 

spiritual dan moral peserta didik. Melalui 

penyampaian cerita yang kaya nilai-nilai 

Islami, animasi ini mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap ajaran 

agama, serta membentuk karakter moral 

yang lebih baik, seperti sikap jujur, 

disiplin, dan peduli. Hal ini sejalan 

dengan berbagai kajian yang menyatakan 

bahwa media visual, khususnya animasi, 

mampu menyederhanakan konsep-

konsep abstrak dalam agama sehingga 

lebih mudah dipahami oleh anak-anak. 

Sehingga penggunaan media animasi 

dalam pem belajaran agama perlu 

diperluas agar se- makin banyak peserta 

didik yang mendapatkan manfaatnya. 

Pendidik disarankan untuk 

mengombinasikan media ini dengan 

metode pembelajaran aktif lainnya untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menyeluruh. Selain itu, penelitian 

lebih lanjut dapat dilakukan untuk 

mengevaluasi efektivitas animasi serupa 

dalam konteks budaya dan agama yang 

berbeda. 
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